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ABSTRAK 

 

 Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau bisa disingkat PHBS adalah sebuah upaya untuk 
memperkuat budaya seseorang, kelompok, dan masyarakat untuk peduli dan mengutamakan 

kesehatan sehingga dapat terwujud kehidupan yang berkualitas. Selain itu PHBS juga 

merupakan semua perilaku kesehatan yang dilaksanakan berdasarkan kesadaran sendiri 
sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu menolong diri sendiri di bidang kesehatan 

dan ikut serta memiliki peran aktif dalam aktivitas masyarakat. Untuk meningkatkan 

kesadaran tersebut dibutuhkan pengetahuan yang benar dalam masyarakat itu sendiri. Maka 
dari itu perlu diadakan pengabdian masyarakat berupa peningkatan pengetahuan masyarakat 

tentang PHBS. Lokasi pengabdian masyarakat yaitu Desa Catur, Kecamatan Kintamani, 

Kabupaten Bangli, Bali. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan 
dan kesadaran generasi penerus bangsa dan agent of chance yaitu remaja dan pemuda 

tentang PHBS dan mampu memberi dampak pada masyarakat sekitarnya. Metode yang 

digunakan adalah penyuluhan dengan media materi singkat dan video animasi. Hasil yang 
didapatkan adalah terdapat peningkatan pengetahuan remaja dan pemuda tentang PHBS.   

 

Kata kunci: PHBS, Pengetahuan, Kesadaran, Remaja, Pemuda, Pengabdian Masyarakat, 

Penyuluhan 

 
1. Pendahuluan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau bisa disingkat PHBS adalah sebuah 

upaya untuk memperkuat budaya seseorang, kelompok, dan masyarakat untuk 

peduli dan mengutamakan kesehatan sehingga dapat terwujud kehidupan yang 

berkualitas. Pelaksanaan PHBS ini memerlukan kesadaran. Kesadaran tersebut 

ditingkatkan melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku agar bisa 

menerapkan langkah-langkah hidup sehat dalam rangka menjaga, memelihara, dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Pengabdian masyarakat adalah upaya untuk 

membantu masyarakat tanpa meminta imbalan. Pemberdayaan masyarakat adalah 

upaya untuk meningkatkan kemandirian masyarakat agar bisa meningkatkan taraf 

hidup keluarga dan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Pemberdayaan 

masyarakat juga adalah aspek penting dalam upaya promosi kesehatan.  

Pemerintah melalui Kementerian Kesehatan telah mensosialisasikan pelaksanaan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), tetapi jangkauan pelaksanaan PHBS masih 
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rendah. Perilaku dilakukan berdasarkan pengetahuan akan lebih dilakukan dalam 

jangka waktu yang panjang. Sedangkan perilaku tanpa pengetahuan akan dilakukan 

dalam jangka waktu yang pendek karena dilakukan dalam keadaan terpaksa.  

Rumah tangga yang telah menerapkan PHBS berdasarkan riset kesehatan 

tahun 2019 sebesar 38,7% yang menunjukkan angka yang belum optimal. 

Berdasarkan data tersebut, maka tim penulis melakukan program pengabdian 

masyarakat berupa pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dalam 

melakukan PHBS terutama pada remaja dan pemuda pemudi sebagai generasi 

penerus bangsa dan agent of chance.  

Desa Catur berada di Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli yang memiliki 

penduduk sebesar 2023 jiwa. Mata Pencaharian utama masyarakat Desa Catur 

mayoritas sebagai peternak dan berkebun. Dengan pertimbangan bahwa Desa Catur 

merupakan daerah yang memiliki akses literasi informasi kesehatan, pelayanan 

kesehatan, program kesehatan yang terbatas maka tim kelompok kesehatan KKNT 

menjadikan sebagai sasaran untuk melaksanakan pemberdayaan masyarakat. 

Kegiatan penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat setempat. 

 

2. Metode  

 Metode pada kegiatan ini yang diaplikasikan sesuai dengan kondisi 

lingkungan masyarakat di Desa Catur yaitu melakukan penyuluhan. Metode 

penyuluhan ini dilaksanakan dengan media pemberian materi tentang PHBS yang 

mencakup pengertian, manfaat, tujuan, PHBS di berbagai tatanan, serta gambaran-

gambaran PHBS. Selain itu, tim kelompok kesehatan KKNT juga menggunakan video 

animasi pendukung. Setelah kegiatan penyuluhan dilakukan sesi diskusi interaktif. 

Kelompok sasaran penyuluhan adalah remaja dan pemuda pemudi, karena remaja 

dan pemuda pemudi adalah generasi penerus bangsa dan diharapkan dapat menjadi 

agent of chance.  

 
3. Hasil dan Pembahasan  

Gambaran pengetahuan remaja dan pemuda pemudi Desa Catur sebelum 

penyuluhan dikategorikan kurang hal ini dikarenakan pada saat diberikan pertanyaan 

tentang PHBS, remaja dan pemuda pemudi tidak mengetahuinya dan tidak bisa 

menjawab dengan benar. Selain itu, remaja dan pemuda pemudi juga tidak bisa 

menunjukkan langkah-langkah cuci tangan dengan baik dan benar.  

Gambaran pengetahuan remaja dan pemuda pemudi Desa Catur setelah 

penyuluhan dikategorikan baik hal ini dikarenakan pada saat diberikan pertanyaan 

kembali tentang PHBS yang sudah tertera pada materi dan video saat penyuluhan 

sudah bisa menjawab dengan baik dan benar. Selain itu, remaja dan pemuda pemudi 

juga aktif bertanya dan diskusi terkait materi yang dibawakan oleh tim kesehatan 

KKNT serta bisa mencontohkan langkah-langkah cuci tangan yang baik dan benar.  

Berdasarkan hal di atas maka menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan pada remaja dan pemuda pemudi tentang PHBS. Penyuluhan kesehatan 

sangat berpengaruh pada tingkat pengetahuan remaja dan pemuda pemudi akan 

pentingnya PHBS. Oleh sebab itu, memberikan indikasi jika diberikan penyuluhan 

kesehatan tentang PHBS maka pengetahuan pada salah satu remaja dan pemuda 
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pemudi meningkat atau semakin intensif diberikan penyuluhan kesehatan tentang 

PHBS maka tingkat pengetahuan remaja dan pemuda pemudi akan meningkat.  

 

4. Simpulan   

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atau bisa disingkat PHBS adalah sebuah 

upaya untuk memperkuat budaya seseorang, kelompok, dan masyarakat untuk 

peduli dan mengutamakan kesehatan sehingga dapat terwujud kehidupan yang 

berkualitas. Untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai perilaku hidup 

bersih dan sehat dilakukan pengabdian masyarakat berupa peningkatan 

pengetahuan masyarakat tentang PHBS dengan metode penyuluhan menggunakan 

media materi singkat dan video animasi. Hasil yang didapat dari penyuluhan yang 

dilakukan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja dan 

pemuda pemudi.   
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